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Penelitian ini menggambarkan tentang proses program penyediaan rumah berbasis masyarakat dan
manfaatnya bagi kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang. Program ini
dilakukan oleh sebuah lembaga non pemerintah yang bernama Habitat For Humanity Indonesia. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan teknik pemilihan sampel purposif. Pengambilan data
dilakukan dengan metode wawancara, observasi, serta studi litratur dan dokumen. Penelitian ini mendapati
ada 6 tahapan dalam proses penyediaan rumah bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) yang
dilakukan Habitat For Humanity Indonesia yaitu: Survey dan Assessment, Pembentukan Komite Lokal,
Seleksi Keluarga Mitra, Persiagpan Sosial, Pelaksanaan, Monitoring dan Evaluasi. Di setiap tahapan program
tersebut Habitat For Humanity Indonesia melakukan pendekatan berbasis masyarakat sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat. Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program penyediaan rumah
bagi masyarakat berpenghasilan rendah memang perlu dilakukan dengan pendekatan berbasis masyarakat,
dalam bentuk partisipasi masyarakat dan peningkatan kapasitas MBR. Penelitian ini juga menemukan bahwa
program yang dilakukan Habitat For Humanity Indonesia membawa manfaat pada kesejahteraan masyarakat
khususnya di bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, psikis dan sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan
Habitat For Humanity Indonesia membutuhkan perencanaan exit strategy atau tahapan terminasi sebagai
bagian dari strategi keberlanjutan program. Salah satu yang bisa dilakukan adalah melembagakan komite
lokal secararesmi dan meningkatkan kapasitas mereka untuk menjadi sebuah lembaga berbasis komunitas
yang terorganisir (Community Based Organization/CBO). Jenis CBO tersebut bisa berupa Koperasi atau
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang juga sebagai bagian untuk pemberdayaan ekonomi. Melalui LKM
atau Koperas tersebut dapat dikombinasikan program penyediaan rumah dan pemberdayaan ekonomi.
Misalnya, dengan menyediakan produk pinjaman untuk pembangunan atau perbaikan rumah bagi
anggotanya. Dengan demikian masyarakat dapat mandiri untuk menyelesaikan masalah perumahan dengan
sumber daya yang mereka miliki sendiri.

...... This thesis describes the process and benefits of the community-based housing program and its benefits
on the welfare of the community in Mauk Sub-district, Tangerang District, conducted by a non-
governmental organization, Habitat For Humanity Indonesia. This qualitative research was conducted by
using purposive sampling techniques. The methods of data collection were carried out through interviews,
observation, and literature and documentation studies. This study found that the program is carried out in 6
stages, namely: Survey and Assessment, Local Committee Formation, Home Partner Selection, Social
Preparation, Program Implementation, and Monitoring and Evaluation. Habitat For Humanity Indonesia has
been implementing the community-based approach in each stage as an effort to empower the community.
This study also found that the community-based housing program brings benefits for the community’s
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welfarein the areas of health, education, economy, psychic, and social. Y €t, the study reveaed that Habitat
For Humanity Indonesia needs a exit strategy plan or termination phase as a part of the program's
sustainability strategy. One of the things that Habitat For Humanity should do is, the local committee needs
to be officially and legally institutionalized and build their capacity to become a Community Based
Organization (CBO). The CBO could be a cooperative or microfinance institution as part of their economic
empaowerment. Through the cooperative or the microfinance institution the program of housing and
economic empowerment could be combined. For instrance, it can provide loan for building new housing or
housing renovation for its members. Therefore, the community can be independent to to solve housing
problems with their own resources.



